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ABSTRACT 
 

Introduction: Dental lights serve as an essential lighting tool that helps 

dentists see the details of the patient's oral cavity clearly, especially in poor 

lighting conditions, thereby improving the accuracy of diagnosis and 

treatment effectiveness and reducing the risk of errors. 

Materials and methods: To evaluate the performance and comfort of the 

dental light prototype, a closed questionnaire covering aspects of intensity, 

light distribution, and ergonomics was used. 

Results: The results showed significant improvement after the use of the 

prototype, with more than 80% of dentists satisfied with the light intensity 

and 78% rating the light distribution as even. Patient satisfaction also 

improved, with 85% feeling comfortable with non-dazzling lighting. 

Conclusion: The dental light tested showed significant improvements in 

performance and comfort after use, according to both dentist and patient 

ratings. 
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Uji Penggunaan Prototipe Lampu Gigi Dengan Fokus Pada 

Kinerja Serta Kenyamanan Dokter Dan Pasien 

 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Lampu gigi berfungsi sebagai alat penerangan esensial yang membantu dokter gigi melihat detail rongga 

mulut pasien dengan jelas, terutama dalam kondisi pencahayaan yang kurang memadai, sehingga meningkatkan ketepatan 

diagnosis dan efektivitas perawatan serta mengurangi risiko kesalahan. 

Bahan dan Metode: Untuk mengevaluasi kinerja dan kenyamanan prototipe lampu gigi, digunakan kuesioner tertutup 

yang mencakup aspek intensitas, distribusi cahaya, dan ergonomi. 

Hasil: Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan setelah penggunaan prototipe, dengan lebih dari 80% dokter gigi 

puas dengan intensitas cahaya dan 78% menilai distribusi cahaya merata. Kepuasan pasien juga meningkat, dengan 85% 

merasa nyaman dengan pencahayaan yang tidak menyilaukan. 

Kesimpulan: Lampu gigi yang diuji menunjukkan peningkatan signifikan dalam kinerja dan kenyamanan setelah 

digunakan, baik menurut penilaian dokter gigi maupun pasien. 

 

KATA KUNCI: Evaluasi prototipe, Lampu gigi, Penerangan esensial, Peningkatan kepuasan. 

PENDAHULUAN 

igi adalah struktur keras yang terdapat dalam 

mulut manusia, berfungsi untuk mengunyah 

makanan, membantu berbicara, dan menjaga bentuk 

wajah. Gigi terdiri dari beberapa lapisan, termasuk enamel, 

dentin, dan pulpa, yang melindungi saraf dan pembuluh 

darah di dalamnya.1 Penyakit pada gigi mencakup 

berbagai kondisi yang dapat memengaruhi kesehatan gigi, 

seperti karies gigi (gigi berlubang) yang disebabkan oleh 

bakteri yang merusak enamel, penyakit gusi (gingivitis dan 

periodontitis) yang menyebabkan peradangan pada 

jaringan penyangga gigi, serta kerusakan gigi akibat 

trauma fisik atau kebiasaan buruk seperti menggertakkan 

gigi.2 Perawatan yang tidak memadai dapat menyebabkan 

masalah ini berkembang lebih lanjut, bahkan 

menyebabkan kehilangan gigi.3 

Praktik kedokteran gigi, alat dan perangkat yang 

digunakan memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan perawatan serta memastikan 

kenyamanan bagi pasien dan dokter gigi. Salah satu 

perangkat yang vital dalam setiap prosedur klinis adalah 

lampu gigi.4 Lampu gigi berfungsi sebagai alat penerangan 

yang membantu dokter gigi melihat dengan lebih jelas 

detail rongga mulut pasien, terutama dalam kondisi 

pencahayaan yang kurang optimal.5 Kualitas lampu gigi 

yang baik dapat mendukung ketepatan diagnosis dan 

efektivitas perawatan, serta meminimalisasi potensi 

kesalahan selama prosedur. Selain itu, desain ergonomis 

lampu gigi juga turut memengaruhi kenyamanan 

penggunaan bagi dokter gigi, yang pada akhirnya 

berdampak pada kualitas layanan yang diberikan.6  

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang 

kedokteran gigi, berbagai produsen alat kesehatan telah 

memperkenalkan inovasi dalam desain dan fungsi lampu 

gigi. Inovasi tersebut mencakup fitur-fitur yang dirancang 

untuk meningkatkan kinerja dan kenyamanan, seperti 

kemampuan untuk mengatur intensitas cahaya, distribusi 

cahaya yang lebih seragam, serta desain yang lebih 

ergonomis.7 Namun, meskipun ada peningkatan teknologi 

dan fitur yang ditawarkan, penting untuk melakukan 

evaluasi komprehensif terhadap seberapa baik inovasi-

inovasi ini memenuhi kebutuhan praktis dokter gigi di 

lapangan.8 Penilaian kinerja dan kenyamanan pengguna, 

dalam hal ini dokter gigi, sangat krusial untuk memastikan 

bahwa alat tersebut tidak hanya canggih secara teknis 

tetapi juga fungsional dan nyaman digunakan dalam 

konteks klinis.9 

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada dua 

aspek utama, yaitu kinerja dan kenyamanan penggunaan 

sebelum dan sesudah adanya prototipe lampu gigi.10 

Kinerja lampu gigi melibatkan beberapa faktor penting, 

seperti intensitas cahaya yang dihasilkan, kemampuan 

distribusi cahaya yang merata ke area yang diperlukan, 

G 
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serta kemudahan pengaturan sesuai kebutuhan prosedur 

klinis.11 Faktor-faktor ini memengaruhi seberapa efektif 

lampu gigi dalam membantu dokter gigi melihat area kerja 

dengan jelas. Selain kinerja teknis, kenyamanan pengguna 

juga merupakan aspek penting yang harus dievaluasi.12 

Kenyamanan ini mencakup ergonomi desain, kemudahan 

penggunaan, serta dampaknya terhadap beban kerja dan 

kelelahan dokter gigi selama prosedur berlangsung.13 

Lampu yang ergonomis dan mudah digunakan dapat 

mengurangi kelelahan fisik, memungkinkan dokter gigi 

untuk bekerja lebih produktif tanpa mengalami 

ketidaknyamanan atau cedera akibat penggunaan alat 

dalam jangka waktu yang lama.14 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data langsung dari dokter gigi yang telah menggunakan 

prototipe lampu gigi dalam praktik klinis mereka.15 Fokus 

utama adalah mengevaluasi pengalaman subjektif para 

dokter gigi dalam hal kinerja teknis dan kenyamanan 

penggunaan prototipe tersebut.16 Studi ini juga bertujuan 

untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada 

produsen mengenai kekuatan dan kelemahan dari desain 

prototipe yang ada, dengan harapan dapat mendorong 

perbaikan dan inovasi lebih lanjut yang akan 

menguntungkan dokter gigi dan pasien.17 Penelitian ini 

akan membahas prototipe lampu gigi yang digunakan oleh 

dokter gigi dalam praktik klinis dan juga akan mencakup 

evaluasi dari sudut pandang pasien atau pengguna non-

profesional.18 Selain itu, ulasan ini tidak akan 

memfokuskan pada aspek teknis tertentu dari lampu gigi 

yang tidak berhubungan langsung dengan kinerja dan 

kenyamanan pengguna.19 

Dengan demikian, penelitian ini berperan penting 

dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kepuasan pengguna terhadap prototipe lampu gigi yang 

diuji.20 Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi pengembang produk untuk menciptakan perangkat 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan praktis dokter gigi, 

serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas alat-alat kedokteran gigi di masa mendatang. Pada 

akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang berharga bagi industri dalam merancang 

lampu gigi yang tidak hanya canggih secara teknis tetapi 

juga fungsional dan nyaman digunakan dalam praktik 

klinis sehari-hari. 

 

BAHAN DAN METODE 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yang 

disusun secara khusus untuk mengevaluasi dua aspek 

utama, yaitu kinerja dan kenyamanan dari prototipe lampu 

gigi. Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian yang 

dirancang untuk mendapatkan informasi yang relevan dan 

komprehensif. Bagian pertama kuesioner mencakup data 

demografis responden, seperti usia, jenis kelamin, lama 

praktik, dan jenis tempat praktik (klinik pribadi atau rumah 

sakit), yang bertujuan untuk menggambarkan profil 

responden secara umum. Bagian kedua berfokus pada 

penilaian kinerja teknis lampu gigi, yang meliputi 

intensitas cahaya, distribusi cahaya, kemudahan 

pengaturan, dan akurasi penerangan selama prosedur 

klinis. Penilaian ini dilakukan menggunakan skala Likert 

4 poin, di mana responden dapat memberikan penilaian 

dari sangat tidak memuaskan hingga sangat memuaskan.  

Bagian ketiga dari kuesioner mengevaluasi 

kenyamanan penggunaan lampu gigi, termasuk ergonomi 

desain, kemudahan penyesuaian posisi, dan dampak 

penggunaan alat terhadap kelelahan atau ketidaknyamanan 

fisik yang mungkin dialami dokter gigi selama bekerja. 

Bagian terakhir adalah umpan balik kualitatif, yang 

memberikan kesempatan kepada responden untuk 

memberikan komentar, saran, atau masukan terkait 

kekuatan, kelemahan, serta potensi perbaikan dari 

prototipe lampu gigi. Dengan kombinasi antara data 

kuantitatif dari skala Likert dan data kualitatif dari umpan 

balik terbuka, kuesioner ini diharapkan mampu 

mengungkapkan tingkat kepuasan pengguna dan 

memberikan wawasan mendalam untuk pengembangan 

produk lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar hasil kuesioner menggambarkan secara 

komprehensif evaluasi yang diberikan oleh dokter gigi dan 

pasien terhadap prototipe lampu gigi dari segi kinerja dan 
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kenyamanan. Pada bagian kinerja, terlihat bahwa sebagian 

besar dokter gigi memberikan penilaian yang tinggi 

terhadap intensitas cahaya lampu gigi. Lebih dari 80% 

dokter gigi menilai intensitas cahaya sebagai memuaskan 

atau sangat memuaskan, dengan skor 3 atau 4 dari skala 

Likert 4 poin. Ini mengindikasikan bahwa intensitas 

cahaya yang dihasilkan oleh lampu telah memenuhi 

standar yang diharapkan oleh dokter gigi dalam membantu 

mereka melihat lebih jelas selama prosedur klinis. Hal ini 

sangat penting karena kualitas pencahayaan yang baik 

merupakan salah satu kriteria utama dalam menentukan 

efektivitas lampu gigi. Gambar 1 menunjukan jumlah 

responden yang dilakukan oleh dokter gigi dan pasien 

dalam melakukan evaluasi alat. Responden ini berguna 

untuk mengetahui kepuasan penggunaan alat sebelum dan 

sesudah menggunakan alat penerangan jari. 

 

 

Gambar 1. Responden 

 

Gambar 2 menampilkan hasil kuesioner sebelum 

penggunaan prototipe lampu gigi, di mana ekspektasi 

dokter gigi dan pasien terhadap kinerja dan kenyamanan 

alat masih bersifat spekulatif. Sebagian besar responden 

pada tahap ini hanya dapat memberikan penilaian 

berdasarkan pengalaman mereka dengan alat yang 

digunakan sebelumnya. Penilaian dilakukan dengan 

memperoleh poin yaitu 1  sangat tidak setuju dan 4 sangat 

setuju.  

 

 

Gambar 2. Sebelum Penggunaan Alat 
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Sedangkan pada Gambar 3, setelah penggunaan 

prototipe, terlihat peningkatan yang signifikan dalam 

penilaian, terutama dalam hal intensitas cahaya, distribusi 

cahaya, serta kenyamanan bagi dokter gigi dan pasien. 

Penilaian positif yang lebih dominan pada Gambar 3 

mengindikasikan bahwa setelah penggunaan, para dokter 

gigi dan pasien merasa bahwa prototipe lampu gigi ini 

lebih unggul dibandingkan alat-alat yang digunakan 

sebelumnya, baik dari segi kinerja maupun ergonomi. 

Berdasarkan perbandingan kedua gambar ini, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan prototipe lampu gigi 

sangat direkomendasikan karena terbukti meningkatkan 

efisiensi kerja dan kenyamanan selama prosedur klinis. 

 

 

Gambar 3. Setelah Penggunaan Alat 

 

Selain itu, distribusi cahaya juga mendapatkan 

penilaian yang positif dari para dokter gigi, di mana sekitar 

78% dari mereka menilai bahwa pencahayaan tersebar 

secara merata ke area kerja yang diperlukan tanpa 

menyebabkan bayangan yang mengganggu. Kinerja 

distribusi cahaya yang baik ini memungkinkan dokter gigi 

untuk bekerja dengan lebih presisi, terutama dalam 

prosedur yang membutuhkan visualisasi detail yang 

akurat. Meskipun penilaian ini secara keseluruhan positif, 

gambar juga menunjukkan bahwa ada sekitar 10-15% 

dokter gigi yang memberikan skor lebih rendah, 

menunjukkan bahwa sebagian kecil dari mereka merasa 

bahwa distribusi cahaya masih bisa ditingkatkan, mungkin 

terkait dengan penyesuaian sudut atau arah cahaya yang 

lebih fleksibel. 

Kemudahan pengaturan lampu gigi menjadi salah 

satu aspek yang mendapatkan penilaian yang sedikit lebih 

rendah dibandingkan aspek kinerja lainnya. Sekitar 15% 

dokter gigi memberikan penilaian di bawah 4, yang 

menandakan bahwa fitur pengaturan intensitas dan sudut 

cahaya perlu perhatian lebih lanjut. Beberapa responden 

memberikan umpan balik bahwa tombol pengaturan dirasa 

kurang responsif dan sulit dijangkau saat sedang dalam 

posisi bekerja, yang menyulitkan pengaturan cepat selama 

prosedur. Hal ini menjadi penting karena kemudahan 

pengaturan lampu dapat memengaruhi efisiensi kerja 

dokter gigi, terutama dalam prosedur yang membutuhkan 

perubahan intensitas atau sudut pencahayaan yang sering. 

Pada Gambar 3 menunjukan kepuasaan 

penggunaan, gambar kuesioner menunjukkan bahwa 

sebagian besar dokter gigi menilai ergonomi prototipe 

lampu gigi dengan baik, dengan sekitar 72% memberikan 

penilaian positif. Namun, ada sekitar 20% dokter gigi yang 

memberikan skor lebih rendah, yang mengindikasikan 

adanya masalah terkait beban atau berat lampu yang 

dianggap kurang ergonomis untuk digunakan dalam 

jangka waktu lama. Beberapa responden mengeluhkan 

bahwa lampu agak berat saat dipindahkan dari satu posisi 

ke posisi lainnya, terutama ketika digunakan dalam 

prosedur yang memakan waktu lama, yang dapat 

menyebabkan kelelahan fisik pada tangan dan lengan. 

Gambar ini dengan jelas memperlihatkan bahwa meskipun 
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lampu sudah memenuhi standar ergonomi, perbaikan lebih 

lanjut terkait bobot dan kemudahan mobilitas akan sangat 

membantu. 

Penilaian dari pasien juga disajikan dalam gambar, 

yang menunjukkan bahwa 85% dari mereka merasa 

nyaman selama prosedur yang menggunakan prototipe 

lampu gigi ini. Mayoritas pasien memberikan skor 3 atau 

4, yang menunjukkan bahwa pencahayaan tidak 

menimbulkan gangguan pada mata mereka selama 

perawatan. Ini menjadi temuan yang penting, karena 

pencahayaan yang tidak menyilaukan sangat 

memengaruhi kenyamanan pasien, terutama dalam 

prosedur yang memakan waktu lama. Namun, ada sekitar 

10% pasien yang merasa bahwa cahaya lampu kadang 

terlalu terang, terutama saat diarahkan pada posisi tertentu 

yang lebih dekat dengan mata. Meski jumlah pasien yang 

merasakan ketidaknyamanan ini relatif kecil, hal tersebut 

menunjukkan perlunya kemampuan pengaturan intensitas 

yang lebih mudah diakses oleh dokter gigi agar dapat 

menyesuaikan pencahayaan sesuai dengan kebutuhan 

pasien. 

 

 

Gambar 3. Kepuasan Penggunaan Alat 
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mayoritas responden. Namun, beberapa area perbaikan 

terkait ergonomi dan pengaturan cahaya masih diperlukan 

untuk meningkatkan kenyamanan pengguna, terutama 

dalam hal pengurangan bobot lampu dan penyederhanaan 

fitur pengaturan intensitas. Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa prototipe lampu gigi ini memiliki 

potensi yang kuat untuk diterapkan dalam praktik klinis, 

namun pengembang perlu mempertimbangkan beberapa 

umpan balik untuk meningkatkan desain sebelum 

diproduksi secara massal. 
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SIMPULAN 

Lampu gigi yang diuji dalam penelitian ini 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja 

dan kenyamanan setelah digunakan. Evaluasi yang 

dilakukan melalui kuesioner menunjukkan bahwa lebih 

dari 80% dokter gigi merasa puas dengan intensitas cahaya 

lampu dan 78% menilai distribusi cahaya merata, sehingga 

memberikan pencahayaan yang jelas dan optimal dalam 

kondisi klinis. Kepuasan pasien juga meningkat secara 

substansial, dengan 85% merasa nyaman karena 

pencahayaan yang tidak menyilaukan selama prosedur. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa prototipe 

lampu gigi tidak hanya meningkatkan ketepatan diagnosis 

dan efektivitas perawatan tetapi juga memberikan 

kenyamanan lebih baik bagi pengguna. Meskipun ada 

beberapa saran untuk perbaikan ergonomi, seperti 

pengurangan bobot lampu dan penyederhanaan 

pengaturan, prototipe ini terbukti sangat memuaskan dan 

sangat direkomendasikan untuk penggunaan dalam praktik 

klinis. 
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